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ABSTRAK

Nama: Nurul Hakim, Nim: 1440201254, Judul Tesis : Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sistem Pemberian Nafkah Bagi Isteri Dalam Keluarga Modern.

Pemberian nafkah bagi isteri adalah salah satu penunjang kebahagian bagi

asangan suami istri dalam hidup berumah tangga. Namun saat ini kehidupanberuma
angga mengalami eksistensi terhad: % perkembangan zaman yang menyebut dirinya
dengan keluarga modern dan dinilai berbeda dengan kehidupan rumah angga masih
mengadopsi tradisionalisme, hal tersebut akan membawa perubahan total dalam tata
cara lpen hidupan anggota keluarga termasuk kadar nafkah bagi isteri. kesenjangan
sosial dalam keluarga modern yang terjadi saat ini adalah dimana tuntutan isteri lebih
besar dari kemampuan suami, kesenjangan berikutnya adalah realitas keluarga yang
bekerja baik isteri maupun suami )Largjg menimbulkan konflik dalam pemenuhan
nafkah bagi isteri oleh suami, atau kadar sedikitnya nafkah yang diberikan suami
kepada isteri ditambah ajaran agama tidak Ia?| menjadi patokan dalam hal pola
pemenuhan nafkah bagi isteri termasuk dalam hal' pembérian kadar nafkah ]

) Berdasarkan hal itu yang menjadi perumusan masalah adalah 1) Bagaimana
Sistem nafkah bagi isteri dalam keluarga modern, 2) Bagaimana praktik nafkah bagi
isteri dalam_ keluarga modern, 3) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap kadar
nafkah isteri dalam keluarga modern. ) o

Tujuan penelitian ni adalah 1) Untuk mengetahui model nafkah bagi isteri
dalam keluarga modern, 2) Untuk mengetahui praktik nafkah bagi isteri” dalam
keluarga modern, 3) Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap kadar nafkah
isteri dalam keluarga modern. . )

) Penelitian “ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), Data
diperoleh dari sumber-sumber karangan Musdah Mulia dan buku-buku, " jurnal,
tUndang-undang, al Qur’an dan hadis serta pendapat para ‘ulama yang terkait dengan
ema.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Nafkah selalu berkembang tidak
membeku sesuai zamannya, bahwa model nafkah bagi keluarga modern yang bisa
diterapkan dalam hidup berumah tangga adalah seperti makanan, lauk pauk; pakaian,
tempat tlng al, perhiasan rumah, éaem antu, Alat-alat kebersihan dan perabotan rumah.
Praktik nafkah bagi keluarga modern didasari atas musyawarah bersama antar anggota
keluarga, karena keluarga merupakan satu kesatuan dan memiliki tujuan yang Sama

yaitu berkehidupan P/ar]g bahagia, kebahagian dalam keluarga itu seperti tercukupinya
nafkah baik secara lahir maupun batin, a%?r tercukupi nafkah tersebut se_oran% suami
dituntut bekerja_sungguh-sungguh dan bekerja keras untuk memenuhi tuljuan ersebut
agar tercapai.” Tinjauan Hukum Islam terhadap kadar nafkah isteri dalam keluarga
modern bahwa Jumhur ulama sepakat mengenai kewajiban nafkah, namun mereka
berbeda pendapat tentang empat permasalahan, yaitu waktu, kewajiban, ukuran atau
kadar, oran yanﬂllberha menerimanya _dan yang wajib menerimanya, antara lain
sebagai berikut : Menurut Imam Malik. Bahwa ukuran nafkah tidak dibatasi dengan
syari’at, dan itu kembali kepada keadaan yang dialami oleh suami dan istri. Hal itu
berbeda berdasarkan perbedaan tempat, waktu dan kondisi, dan pendapat ini juga
dikemukakan oleh Abu Hanifah tentang kewajiban nafkah. Menurut Imam Syafi™i.
Berpendapat bahwa nafkah bisa di kira-kira, bagi orang yang memiliki kelapanlgan,
dua mud, bagi orang sedang, satu setengan mud dan _agl orang yang mengalami
kesulitan. Dan juga nafkah wajib diberikan kepada istri dan keluarga serta kepada
kerabatnya menurut kemampuan yang dimiliki, Sedangkan ukuran” kadarnya Abu
Hanifah, Malik dan Ahmad bergendapat: “Nafkah ister1 itu diukur dan dikadarkan
dengan keadaan”. Asy-Syafi’i berpendapat: “Nafkah isteri diukur dengan ukuran
syara’ dan yang di’itibarkan dengte)ln keadaan suami, orang kaya memberikan dua mud
sehari, grang yang sedang memberikan satu setengah mud”sehari, dan orang papa
memberi satu mud sehari.



ABSTRACT

Name: Nurul Hakim, Nim: 1440201254, Thesis Title : Review of Islamic Law
Against the System of Providing Support for Wives in Modern Families.

Giving a_living for the wife is one of the supports for happiness for married
couples in married life. However, currently married life is experlenc!ntg the
existence of an era that calls itself a modern family and is considered different
from domestic life still adopting traditionalism, this will bring a total change in
the way of living for family members, including the level of income for_the
wife. The social gap in the modern family that occurs today is where the wife's
demands are g?reater than the husband's ability, the next gap is the reality of
working families, both wives and husbands, which cause conflicts in" the
fulfillment of a living for the wife by the husband, or the level of at least the
amount of income given to the Wlfefplus religious teachings are no longer the
benchmark in terms of the pattern of fulfilling a living for the wife, including
in terms of giving a living level. ) ) )

‘Based on this, the formulation of the problem is 1) How is the
system of living for the wife in a modern family, 2) How is the practice of
living for the wife in a modern family, 3) How is the Review of Islamic Law
on the level of livelihood of the wife in'a modern famllpl. o -
The purposes of this study are 1) To find out the model of living for the wife in
a modern family, 2) To find out the fpractlc_e of living for the wife in a modern
family, 3) To find out the Review of Islamic Law on the level of livelihood of
the wife in a modern family. _

_This research is library research. The data are obtained from
sources written by Musdah Mulia and books, journals, laws, the Qur'an and
hadith as well as the opinions of scholars related to the theme. o ]

The results of this study can be concluded that Livelihood is
always growing not frozen according to the times, that the model of living for
modern families that can be applied in married life is such as food, side dishes,
clothing, shelter, home ]ewelr¥, maids, cleaning tools and furniture, home. The

ractice of living for modern tamilies is based on mutual deliberation between
amily members, because the family is one unit and has the same goal, namel
living a happy life, happiness in the family is like fulfllllngi(a |IVInﬂ bot
physmallél and mentally, so that a husband is required to work really hard. -
really and work hard to meet these goals in order to be achieved. A review of
Islamic law on the level of a wife's living_in a modern fam_ll¥ that the majority
of scholars agree on the obligation of a living, but they differ on four issues,
namely time, obligation, size or level, who is entitled to receive it and who is
obliged to accept it, among others as follows: Imam Malik. That the size of the
living is not limited by the Shari'ah, and it returns to the situation experienced
by husband and wife, It differs based on differences |n_]place, time and
conditions, and this opinion was also expressed by Abu Hanifah regarding the
obligation of living. According to Imam Shafi'i. The opinion that the living can
be in the approx., for people who have space, two mud, for pec')&)le who are
moderate, one and a half mud and for people who have difficulty. And it is also
obligatory for a _I|V|ngi_t_o be given to his wife and family and to his relatives
according to their abilities, while the size of the level is’ Abu Hanifah, Malik
and Ahmad argue: "The wife's income_is measured and calculated according to
circumstances”. Asy-Shafi'i argues: "The wife's income is measured by the
shari'a measure and that is equated with the husband's condition, the rich
person gives two muds a day, the person who is giving one and a half mud a
day, and the poor person gives one mud a day.

Vi
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MOTTO

The Confident Is The Best Way To Be Success

(Percaya Diri adalah Cara Yang Terbaik untuk
Sukses)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berikut ini adalah pedoman alih aksara Arab Latin yang

merupakan hasil

keputusan bersama Menteri

Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang tertulis di Surat

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan No.

Nama | Alih aksara

0543hb/U/1987 :

Konsonan
Konsonan
Akhir Tengah Awal @ Tunggal
L \ Alif
- -+ 2 < Ba
o 2 3 : Ta
S i 5 i Sa
%t > > |z Jim
c | = | Ha
- > > ; Kha
5s i Dal
A 3 Zal

Tidak
dilambangkan

B/b

Th

S/s

3l

H/

Kh/kh
D/d

Z/z

Nama

Tidak
dilambangkan

Be

Te

Es (dengan
titik di atas)

Je

Ha (dengan
titik di
bawah)

Ka dan ha

De

Zet (dengan
titik di atas)


https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Pendidikan_dan_Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Pendidikan_dan_Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsonan
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A7
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AB
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AC
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AD
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AE
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AF
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B0

(?.

G

— (| G

’?

b

|G

|G

% 1S

| &

e 16 [ (e e

v

Ra
Zai
Sin
Syin

Sad

Dad

Ta

Za

‘Ain

Gain

Fa

Qof

Kaf

Lam

Mim

R/r
Zlz
S/s

Sy/sy

S/s

D/d

Th

Zlz

Glg
FIf
Qlg
K/k
L/

M/m

Er
Zet
Es

Es dan ye

Es (dengan
titik di
bawah)

De (dengan
titik di
bawah)

Te (dengan
titik di
bawah)

Zet (dengan
titik di
bawah)
Apostrof
terbalik

Ge
Ef
Qi
Ka
El

Em


https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B2
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B3
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B4
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B5
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B6
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B7
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B9
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%BA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%81
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%82
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%83
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%84
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%85

2 3 ) Nun N/n En

3 Wau | Wiw We
< 2 A Ha H/h Ha
Hamz ,
ah L Apostrof
s 3 S Ya Yly Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ia ditulis

dengan tanda apostrof (’).
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Alih aksara
vokal tunggal bahasa Arab yang berupa
tanda diakritik atau harakat adalah sebagai berikut:

Vokal | Nama Alih aksara Nama

& Fathah Ala A
Kasrah | /i |
A Dammah ' Ulu U

Alih aksara vokal rangkap bahasa Arab yang berupa gabungan antara

harakat dan huruf adalah gabungan huruf, yaitu:

Xi


https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%86
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%88
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%87
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%8A
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_vokal
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Monoftong&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Diftong
https://id.wikipedia.org/wiki/Diakritik
https://id.wikipedia.org/wiki/Harakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Fat%E1%B8%A5ah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kasrah
https://id.wikipedia.org/wiki/%E1%B8%8Cammah

Vokal rangkap Nama Alih aksara Nama

L”;/ Fathah dan ya’ | Ailai Adan |
5 fathah dan wau | Aulau Adanu
Contoh
(S Kaifa
j}—; Haula
Maddah

Alih aksara maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf

adalah huruf dan tanda, yaitu:

Vokal Alih
. Nama Nama
panjang aksara
5 Fathah dan alif
: a dan garis di
) Fathah dan alif atas
i
magqsirah
_ i dan garis di
S Kasrah dan ya 1
atas
\ _ u dan garis di
i Dammah dan wau U

atas

xii


https://id.wikipedia.org/wiki/Maddah
https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah

Contoh

b Mata
) Rama
2 Qila
P

e Yamiitu

Ta marbiitah

Alih aksara untuk ta marbutah (¢ atau ) ada dua, yaitu: ta marbitah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah
dengan t sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun

dengan h.

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, ta marbitah itu dialihaksarakan dengan h. Contoh:
JEN 258 Raudah al-atfal
oWl Bl ALmadimah al-fadilah

sS4 Al-hikmah

-

Xiii


https://id.wikipedia.org/wiki/Ta_marb%C5%AB%E1%B9%ADah

Syaddah

Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang
dalam abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (1),
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). Contoh:

L Rabbana
e Najjaina
bt Al-Hagq

& Al-Hajj
~ Nu “‘ima
o ‘Aduww

Jika huruf s bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( ), ia dialihaksarakan seperti huruf maddah 7. Contoh:
2 ‘Alr

@F ‘Arabi

Xiv


https://id.wikipedia.org/wiki/Tasydid
https://id.wikipedia.org/wiki/Abjad_Arab

Kata sandang

Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman alih aksara ini, kata sandang
dialihaksarakan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf

syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

A Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
5 Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)
FENH] Al-Falsafah

W] Al-Bilad

Hamzah

Aturan alih aksara huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena ia berupa

alif dalam tulisan Arab. Contoh:

O5ib Ta 'muriina
i}ﬁ\ An-Nau’
’3;53» Syai'un
&}j Umirtu

XV


https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_syamsiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_syamsiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_qamariah

Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa

Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang dialihaksarakan adalah Kkata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara alih aksara di
atas. Misalnya kata 'Alquran’ (dari al-Qur’an), 'Sunnah,' 'khusus,' dan
‘'umum’. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, mereka harus dialihaksarakan secara utuh, contoh:

 F1Zilal al-Qur’an,

 Al-Sunnah gabl al-tadwin, dan

e Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz 13 bi khusus
al-sabab.

Lafz al-Jalalah

Lafz al-jalalah (1afal kemuliaan) “Allah” (&) yang didahului partikel
seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf
ilaih (frasa nominal), dialihaksarakan tanpa huruf hamzah (hamzah

wasal). Contoh:

MR Dimullah & Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah dialinaksarakan dengan huruf t. Contoh:

& 55 3 &k Hum fi rahmatillah

'
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Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam alih
aksaranya, huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan

huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EyD).

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (catatan kaki, daftar pustaka, catatan dalam kurung, dan daftar
referensi). Contoh:

o Wa ma Muhammadun illa rasil

olnna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi

Bakkata mubarakan
eSyahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
eNasir al-Din al-Tus1
e Abl Nasr al-Farabi
¢ Al-Gazali

¢ Al-Mungqiz min al-Dalal
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pernah henti-hentinya panjatkan demi kesuksesan penulis, dan
dan adik-adiku tercinta (Khairul Ismiyati, S.Kep. Ners.,
Muhammad Khairur Rizqi, Muhammad Warisul Ulum, dan
Dina Alya Ningsih) yang selalu mendukung untuk kesuksesan
penulis.
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setiap hari.
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